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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang monoton dan 

kurangnya penggunaan media pada pembelajaran yang mengakibatkan siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran khususnya pada tema 8 subtema 3 

pembelajaran 3. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 

pembelajaran yang layak dan efektif digunakan untuk tema 8 subtema 3 

pembelajaran 3 pada kelas III. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau yang bisa kita 

sebut R&D (Research and Development) dengan mengikuti prosedur menurut Borg 

and Gall. Tahapan penelitian meliputi tahapan pengumpulan data, tahapan 

perencanaan, tahapan pengembangan, tahapan validasi yaitu validasi ahli media, 

ahli materi, dan validasi oleh siswa kelas III SD. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah tatistik deskriptif. 

 Hasil dari penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa modul 

pembelajaran berbasis problem based learning layak dan efektif digunakan sebagai 

media pembelajaran setelah melewati uji validasi kepada ahli materi, ahli media, 

dan siswa kelas III SD. 

 Nilai yang diperoleh dari kuesioner minat belajar terhadap penggunaan modul 

pembelajaran berbasis problem based learning menggunakan uji statistik deskriptif 

dengan program aplikasi SPSS versi 26 menunjukkan bahwa minat belajar siswa 

kelas III SD Negeri 1 Semangkak, Klaten dalam kategori tinggi dengan frekuensi 

sebanyak 10 responden presentase 50%, kategori sedang dengan frekuensi 

sebanyak 9 responden presentase 45%, dan kategori rendah dengan frekuensi 

sebanyak 1 responden presentase 5%. Dari hasil statistic deskriptif tersebut dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran problem based learning dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas III SD Negeri 1 Semangkak. 

 

 

Kata Kunci : penelitian dan pengembangan, modul berbasis problem based 

learning tema 8 subtema 3. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut (Susanto: 2013) Pendidikan merupakan suatu hal yang penting 

dalam mengembangkan sumber daya manusia, yang terorganisasi dan berlangsung 

sepanjang hayat untuk membina peserta didik menjadi manusia dewasa yang 

berbudaya. Pendidikan juga sebagai sarana untuk mengembangkan potensi dan 

keterampilan diri melalui proses pembelajaran sebagai bekal dalam menjalani 

hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  

Tujuan Pendidikan menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 bab II 

Pasal 3 yang berbunyi, “Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.” 

Untuk membentuk peserta didik yang berkarakter merupakan salah tugas 

wajib bagi para pendidik. Khususnya sekolah dasar yang dituntut untuk membekali 

pemahaman untuk  peserta didik, juga  dengan membentuk pribadi dan 

keterampilan yang baik dan bertanggungjawab. Oleh sebab itu peserta didik harus 

dibekali dengan pemahaman karakter dan keterampilan yang kuat untuk 

meyelesaikan pendidikan sekolah dasar. Salah satu pembelajaran yang diterapkan 

pendidikan sekolah dasar adalah pembelajaran tematik, yaitu mempelajari beberapa 

mata pelajaran sekaligus dalam suatu tema kehidupan sehari-hari antara lain tema 

8 Praja Muda Karana, Subtema 3 Aku Suka Berpetualang. 
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Peran pendidik sangat penting untuk menyiapkan pemahaman dan 

keterampilan yang baik bagi peserta didik, pendidik dituntut memiliki kualitas 

pemahaman yang baik karena akan mempengaruhi minat belajar siswa. Kompetensi 

pendidik dalam proses pendidikan sangat penting diantara lain yaitu mengajar, 

membimbing, mengarahkan dan menjadi fasilitator. Pendidik menjadi fasilitator 

dalam membantu siswa menyampaikan informasi,dan mentranformasikan potensi 

yang dimiliki peserta didik, menjadi suatu keterampilan yang dapat dikembangkan 

dan juga dapat bermanfaat untuk diri maupun di lingkungan bermasyarakat.  

Inovasi ini dapat berupa pengembangan media pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran belum dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar, maka 

dari itu membuat pembelajaran menjadi lebih monoton. Media pembelajaran yang 

dimaksud contohnya media modul pembelajaran, maupun bentuk model lainnya. 

Pendidik masih menggunakan buku dan papan tulis sebagai media pembelajaran. 

Disamping itu metode pembelajaran yang digunakan sebagian besar guru adalah 

metode ceramah. Metode ini dirasa sangat membosankan bagi peserta didik, karena 

pembelajaran hanya berpusat pada pendidik, dan tidak melibatkan peserta didik 

untuk turut aktif pada pembelajaran di kelas. Pengembangan dilakukan untuk 

menciptakan media pembelajaran yang inovatif dan lebih menarik.  

Kurangnya ketersediaan media yang ada di sekolah mengakibatkan guru 

hanya menggunakan media seadanya dan yang digunakan media yang kurang 

bervariasi. Diantara media yang sering digunakan hanya buku paket, buku LKS, 

papan tulis. Karena kurang bervariasinya media pembelajaran, peserta didik juga 

kurang termotivasi untuk terlibat aktif pada pembelajaran. Maka dari itu, perlunya 

pendidik melakukan pengembangan modul pembelajaran yang lebih menarik, 
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bervariasi. Modul pembelajaran merupakan media berupa benda konkret yang 

mencangkup mata pelajaran yang sesuai dengan tema 8 subtema 3. 

Handayani dalam Sujiono: 2014 menunjukkan bahwa beberapa model PBL 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Model PBL 

diharapkan lebih baik untuk meningkatkan keaktifan siswa dan dapat menuntut 

siswa agar lebih berfikir kritis jika dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Dengan adanya modul pembelajaran berbasis PBL diharapkan siswa 

mampu menggunakan dan mengembangkan kemampuan berfikir kritis untuk 

menyelesaikan masalah. Berdasarkan uraian tersebut peneliti memutuskan untuk 

menggunakan model PBL dalam pengembangan modul yang dilaksanakan. 

Modul berbasis problem based learning perlu ditetapkan dalam 

pembelajaran di kelas agar minat belajar siswa bertambah dalam mengikuti 

pembelajaran. Problem based learning perlu diterapkan dalam pembelajarn agar 

melatih siswa untuk dapat menunjukkan kemampuannya dalam menyelesaikan 

suatu permasalah pada kehidupan sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi dan minat belajar siswa. 

 Melalui modul berbasis problem based learning diharapkan proses belajar 

mengajar lebih menyenangkan dan menarik minat belajar siswa dan membuat siswa 

bersemangat untuk mengikuti proses belajar mengajar. Berdasarkan masalah dan 

pernyataan yang diuraikan diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul: 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Tema 8 Sub Tema 3 Berbasis  Problem 

Based Learning Terhadap Minat Belajar  Siswa Kelas III SDN 1 Semangkak”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa cenderung pasif pada saat pembelajaran yang menggunakan metode 

ceramah. 

2. Belum adanya pengembangan media pembelajaran Tema 8 Subtema 3 

pembelajaran 3 pada kelas III dikarenakan tidak tersedianya media 

pembelajaran yang bervariasi di Sekolah Dasar. 

3. Kurangnya minat belajar siswa pada pembelajaran Tema 8 Subtema 3 

Pembelajaran 3 pada kelas III dikarenakan guru menggunakan model 

pembelajaran yang monoton. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah dibatasi pada 

terbatasnya pengetahuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

yang diuraikan berikut: 

1. Belum diketahui kelayakan produk modul sebagai media pembelajaran tema 8 

sub tema 3 pembelajaran 3 pada Kelas III SD Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Belum diketahui keefektivan menggunakan media modul pembelajaran tema 8 

sub tema 3 pembelajaran 3 pada Kelas III SD Tahun Pelajaran 2022/2023. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah 

yang ditentukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan modul tema 8 sub tema 3 pembelajaran 3 berbasis 

problem based learning terhadap minat belajar siswa pada kelas III SD Tahun 

Pelajaran 2022/2023?  
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2. Bagaimana keefektivan modul tema 8 sub tema 3 pembelajaran 3 berbasis 

problem based learning terhadap minat belajar siswa pada kelas III SD Tahun 

Pelajaran 2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang mengacu pada latar belakang diatas, 

maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk menguji kelayakan modul berbasis problem based learning terhadap 

minat belajar siswa pada pembelajaran Tema 8 Subtema 3 Pembelajaran 3  

Kelas III SDN 1 Semangkak Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Untuk menguji keefektivan modul berbasis problem based learning terhadap 

minat belajar siswa pada pembelajaran Tema 8 Subtema 3 Pembelajaran 3  

Kelas III SDN 1 Semangkak Tahun 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan mafaat bagi semua pihak yang terlibat dalam 

pembelajaran baik siswa, guru, maupun peneliti. 

1. Siswa akan memperoleh sumber belajar berupa modul berbasis PBL tema 8 

subtema 3 pembelajaran 3 untuk siswa kelas III SD.  

2. Guru akan mendapatkan alternatif sumber belajar berupa modul berbasis PBL 

tema 8 subtema 3 pembelajaran 3 untuk siswa kelas III SD. 

3. Peneliti dapat mengembangkan kemampuan menghasilkan karya ilmiah dengan 

mengaplikasikan ilmu yang didapat pada saat mengikuti proses perkuliahan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Modul pembelajaran berbasis problem based learning terhadap minat belajar 

siswa kelas III SD N 1 Semangkak dinyatakan layak digunakan dan berada pada 

kategori tinggi dengan presentase 50%.  Hal ini diperoleh dari hasil kuesioner minat 

belajar siswa dengan kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 10 resonden 

presentase 50%, kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 9 responden 

presentase 45%, dan kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 1 responden 5%. 

2. Modul pembelajaran berbasis problem based learning terhadap minat belajar 

siswa kelas III SD N 1 Semangkak dinyatakan efektif untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. Hal ini dilihat dari kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 10 

responden presentase 50 % . maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 𝐻0 ditolak dan 

𝐻𝑎 diterima. Artinya terdapat pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis 

problem based learning terhadap minat belajar siswa pada saat pembelajaran 

tematik. 
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B. Saran 

Dari penelitian ini ada beberapa hal yang masih perlu dikembangkan, maka 

didapatkan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru diharapkan selalu memberikan bimbingan, dan juga motivasi kepada 

siswa agar siswa dapat membangun kerjasama siswa. Diharapkan guru mampu 

menerapkan modul ini sebagai referensi dalam kegiatan pembelajaran agar siswa 

dapat lebih interaktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

2. Modul pembelajaran berbasis problem based learning dapat digunakan dalam 

pembelajaran tematik untuk mengatasi kejenuhan siswa saat pembelajaran yang 

terasa membosankan, sehingga siswa dapat membangun kerjasama dan 

membangun minat belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan aktif. 

3. Penelitian tentang pengembangan modul pembelajaran tema 8 subtema 3 

berbasis problem based learning terhadap minat belajar, penyesuaian yang dituju 

respon dari siswa sudah sangat baik. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

penelitian terkait pengguaan modul berbasis problem based learning pada 

pembelajaran tematik.  
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